
1 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Hasil pengamatan pengelolaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I dan 

siklus II menunjukkan peningkatan yaitu siklus I prosentase kriteria baik sekali 

hanya 0 % dan prosentase kriteria baik 42,23 %, maka pada siklus II  prosentase 

kriteria baik sekali adalah (46,7%) dan prosentase kriteria baik adalah (53,3%). 

Analisis data di atas menunjukkan bahwa pada prosentase kriteria baik sekali pada 

siklus II terjadi peningkatan prosentase kriteria baik sekali (46,7%) dan prosentase 

kriteria baik terjadi peningkatan sebesar (11,07%) sehingga prosentase 

keseluruhan kriteria baik sekali dan baik adalah (100%). 

Hasil belajar siswa yang tercapai pada siklus I dan siklus II terjadi pula 

peningkatan yang sangat baik yaitu pada siklus I rerata nilai perolehan siswa dari 

31 orang siswa secara klasikal hanya 63,17 dengan perincian sebagai berikut 

prosentase kriteria baik adalah 5 (16,1%), prosentase kriteria cukup 19 (61,3%) 

serta prosentase kriteria kurang 7 (22,6)%. Namun pada siklus II rerata nilai 

perolehan dari 31 orang secara klasikal adalah 80,5 dengan perincian sebagai 

berikut prosentase kriteria baik sekali adalah 4 (12,9%), prosentase kriteia baik 27 

(87,1%), serta tidak ada kriteria cukup dan kurang. Data ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pada siklus II untuk kriteria baik sekali adalah 12,9%, dan kriteria 

baik 71%. 

Kemampuan siswa dalam pemahaman siswa meningkat dari siklus I hal ini 

didukung oleh perolehan siswa pada siklus I rerata 64,2 dengan perincian adalah 

siswa yang memperoleh kriteria baik 9(29%), kritria cukup 15(48,4%) serta 

kriteria kurang 7(22,6%), namun pada siklus II rerata yang diperoleh adalah 79,8 

dengan perincian adalah krieria baik sekali adalah 5(16,1%) dan kriteria baik 

26(83,9%) serta tidak ada kriteria cukup dan kurang. Data ini menujukkan bahwa 
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peningkatan siklus II untuk kriteria baik sekali adalah 16,1%, dan kriteria baik 

54,9%. 

Dari hasil analisis respon siswa diperoleh informasi bahwa dari siklus I 

sampai siklus II umumya siswa menyatakan komentar baik untuk mata pelajaran 

dan lembar kerja siswa, serta srategi dan praktek yang digunakan umumnya siswa 

menyatakan paham, dan berminat mengikuti pemebelajran berikutnya. 

Bertolak pada keempat point di atas dapat disimpulkan bahwa strategi think-

pair-share dengan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran PKn 

dapat meningkatkan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, hasil belajar siswa, 

pemahaman siswa dan respon siswa, sehingga strategi ini layak digunakan, 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peniliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pengamat sebelum penelitian 

dilaksanakan. Diskusi antara peneliti dan pengamat selama kegitan 

penelitian antara diperlukan untuk mendapatkan kesamaan persepsi dan 

revisi untuk pertemuan berikutnya. 

2. Mengingat strategi think-pair-share dengan meningkatkan pemahaman 

siswa dapat membuat siswa untuk aktif dan mandiri dalam belajar, guru 

PKn diharapkan menggunakan strategi ini untuk memperoleh hasil belajar 

yang optimal. 

3. Guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat atau bahkan 

menghubungkan beberapa model pembelajaran 
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